BAB 1 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
              Undang-undang No. 44 Tahun 2009, menyatakan bahwa rumah sakit 
adalah bagian integral  dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan pelayanan paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit khususnya Instalasi gawat darurat  mempunyai tujuan agar tercapai pelayanan kesehatan yang optimal pada pasien secara cepat dan tepat serta terpadu dalam penanganan tingkat kegawat daruratan sehingga mampu mencegah resiko kecacatan dan kematian (to save life and limb) dengan respon time selama 5 menit dan waktu definitif kurang dari 2 jam (Basoeki et al., 2008). Tindak lanjut mengenai pasien gawat darurat masih ditemukan adanya penundaan pelayanan pasien gawat darurat yang dilakukan oleh pihak rumah sakit karena alasan administrasi dan pembiayaan. Pasien gawat darurat seringkali harus menunggu proses administrasi selesai baru mendapatkan pelayanan (Martino, 2013). 
 
Banyak komplain dari pasien yang merasa tidak mendapatkan pelayanan padahal telah datang duluan. Beragamnya jenis penyakit dan kondisi pasien, serta banyaknya kunjungan yang datang bersamaan ke IGD telah mengakibatkan kepadatan di IGD. Kepadatan ini ketika permintaan untuk layanan melebihi kapasitas IGD untuk memberikan keperawatan berkualitas dalam kerangka waktu yang tepat. Pelayanan cepat dan tepat yang semula diharapkan dapat diberikan di IGD menjadi terhambat dengan kondisi pasien yang penuh sesak di IGD. Hal ini akhirnya dapat menyebabkan beberapa akibat antara lain menyebabkan kesalahan dan keterlambatan dalam terapi, ketidakpuasan pasien, kehilangan kontrol pada staf, banyaknya pasien yang meninggalkan IGD tanpa di periksa, waktu pelayanan pasien di IGD menjadi panjang, dan lamanya waktu tunggu pasien untuk pindah kebangsal (Singer et al, 2011). 
 
Penelitian yang dilakukan di California, Amerika Serikat oleh Benjamin, Renee Robert et Al (2013) menyatakan dari 995.379 pasien di IGD beresiko 5% mengalami kematian ( CI 95%) pada saat IGD ramai. Dari penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa respon time mengalami penurunan pada saat IGD ramai. Berdasarkan data yang diambil pada bulan Juli sampai dengan Desember tahun 2020 di IGD rumah sakit umum Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto waktu tanggap atau respon time mencapai rata- rata yaitu 3 menit sedangkan target yang di tentukan yaitu 5 menit, dapat disimpulkan bahwa respon time di rumah sakit umum Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto dalam kategori baik. (Laporan Tahunan RSU Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto, 2020).
 
Berdasarkan data survey pendahuluan pada tanggal 30 September 2020 hasil wawancara terhadap 10 keluarga pasien yang mengunjungi IGD sebanyak 4 keluarga pasien mengatakan kurang puas terhadap pelayanan karena kurang tanggapnya petugas di IGD. Sedangkan 6 pasien lainnya menyatakan merasa puas dengan pelayanan di IGD rumah sakit umum Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto.  
 
Keanekaragaman pasien di IGD yang datang dari berbagai latar belakang dari sisi sosial ekonomi, kultur, pendidikan dan pengalaman membuat persepsi pasien atau masyarakat berbeda-beda. Pasien merasa puas dengan pelayanan perawat di IGD apabila harapan pasien terpenuhi, seperti pelayanan yang cepat, tanggap, sopan, ramah, pelayanan yang optimal dan interaksi yang baik. Namun pasien atau masyarakat sering menilai kinerja perawat kurang mandiri dan kurang cepat dalam penanganan pasien di IGD. Penilaian itu karena beberapa hal, salah satunya diantaranya adalah ketidaktahuan pasien dan keluarga tentang prosedur penatalaksanaan pasien di ruang IGD (Igede 2012). Kondisi lingkungan IGD yg over crowded menambah ketidaknyamanan dan menambah tingkat kepuasan pasien. Perubahan status kesehatan individu mengakibatkan terjadinya kecemasan. Banyaknya pasien yang dating di IGD membuat petugas harus memilah pasien dengan cepat dan tepat sesuai prioritas bukan berdasarkan nomor antrian. Tindakan perawat dalam melakukan perawatan pasien harus bertindak cepat dan memilah pasien pasien sesuai prioritas, sehingga mengutamakan pasien yang lebih diprioritaskan dan memberikan waktu tunggu untuk pasien dengan kebutuhan perawatan yang kurang mendesak. (Stuart & laraia 2010).
           Penelitian yang di lakukan oleh Khoiroh Umah et al (2015) tentang hubungan respon time dengan kepuasan di unit gawat darurat rumah sakit Muhammadiyah Gresik. terdapat korelasi antara respon time dengan kepuasan pasien dengan P-value / Sig. sama dengan 0.00 < 0,05. Hasil tersebut di dapatkan menggunakan uji Mann Whitey dengan taraf signifikansi α <0,05.
Berdasarkan fenomena latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Respon Time Dengan Tingkat Kepuasan Pasien di IGD Rumah Sakit Umum Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto”. 
B. Rumusan Masalah 
 
Dari latar belakang diatas dapat maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian “Adakah Hubungan Respon Time Dengan Tingkat Kepuasan Pasien di IGD Rumah Sakit Umum Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto” ? 
C.  Tujuan Penelitian 
1.  Tujuan Umum : 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan respon time dengan tingkat kepuasan pasien di IGD Rumah Sakit Umum Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto”
2. Tujuan Khusus : 
1) Mengidentifikasi  respon time di IGD Rumah Sakit Umum Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto 
2) Mengidentifikasi tingkat kepuasan pasien di IGD Rumah Sakit Umum Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto. 
3) Menganalisis hubungan respon time dengan tingkat kepuasan pasien di IGD Rumah Sakit Umum Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto.
D. Manfaat Penelitian 
1 .Manfaat Teoritis 
1) Manfaat bagi pendidikan 
Dapat di gunakan sebagai referensi di perpustakaan bagi institusi pendidikan kesehatan terkait tentang respone time dalam menangani pasien di instalasi gawat darurat 
2) Manfaat bagi peneliti lain  
Dapat di gunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian terkait dengan respon time dengan tingkat kepuasan pasien di instalasi gawat darurat. 
3) Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengalaman peneliti tentang menejemen keperawatan khususnya tentang respon time di ruang instalasi gawat darurat. 
2. Manfaat Praktis 
1) Manfaat bagi rumah sakit 
Dengan diketahuinya hubungan respon time dengan kepuasan pasien diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi rumah sakit untuk menyusun kebijakan dalam rangka peningkatan mutu pelayanan kesehatan. 
2) Manfaat bagi perawat 
Dapat digunakan sebagai pedoman dan untuk meningkatkan mutu pelayanan di Instalasi gawat darurat. 
3) Manfaat bagi keluarga 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi keluarga pasien tentang hubungan respon time dengan kepuasan  pasien terhadap lama waktu tanggap yang diberikan petugas dalam memberi pelayanan terhadap pasien yang datang berobat di Instalasi gawat darurat RSU Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto. 
4) Manfaat bagi masyarakat 
Sebagai sumber literature dan pengetahuan masyarakat mengenai pelayanan keperawatan khususnya di ruang instalasi gawat darurat. 
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